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Pemkab Dituding Tak Becus

BUOL, MERCUSUAR - Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten
Buol terancam disclaimer (tidak memberikan pendapat) untuk
kelima kalinya. Hal itu mengindikasikan pemerintah setempat tak
becus mengelola keuangan.

Demikian pernyataan Ketua DPD Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) Sulteng, Rizal M Tama, Kamis (29/9).

Tokoh pemuda Buol itu tidak habis pikir dengan pengelolaan
keuangan di daerah paling utara Sulteng itu. Menurutnya,
pengelolaan keuangan yang tidak beres secara berulng-ulang,
bukanlah sebuah ketidaksengajaan atau pengaruh kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengelola keuangan.
Terjadinya disclaimer secara berulang sangat mengindikasikan
sebuah kesengajaan.

“Sebagai warga Buol saya cukup
prihatin ketika membaca berita
ini. Ini bisa dibilang kesengajaan
yang dilkkukan berulng-ulang,”
kata Kepala Tata Usaha Fakultas
Agama Iskm (FAI) Unismuh itu.

Menurut dia, apa yang disam-
paikan oleh Wakil Ketua Tim
Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi (TPTGR)
Pemkab Buo}, Sutirto Lamora yang
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mengaku akan mengambil sikap tegas dan
konsisten dalam menindaklanjuti seluruh temuan
BPK RI, adalah sangat tepat. Rizal berharap,
komitmen ya.\g disampaikan Sutirto, bukan hanya
sebatas surga telinga sehmgga nantinya tak ada
langkah konkrit.

“Memang semuanya harus dltegaS| Tidak

- boleh lemah di Buol itu, karena kalau lemah, ya -

jadinya seperti ini,” tegasnya.

Sebelumnya, Laporan Keuangan Pemkab
Buol atas APBD 2011 teraricam kembali mem-
peroleh opini disclaimer jika temuan BPK RI
sebelumnya belum bisa ditangani pemerintah
setempat. :

Dengan demikian, Buol untuk ke lima
kalinya secara berturut-turut mendapat

penilaian disclaimer. Prediksi itu disampaikan

Wakil Ketua Tim Tuntutan Perbendaharaan
dan Tuntutan Ganti Rugi (TPTGR) Peme-

rintah Kabupaten (Pemkab) Buol,i Sutirto

Lamora, menyikapi mepetnya waktu yang
tersisa untuk menuntaskan seluruh temuan
LK Pemkab Buol pada tahun sebelumnya.
Saat ini tersisa tiga bulan bagi Tim TPTGR
untuk menindaklianjutinya.

“Jika apa yang menjadi temuan tidak bisa

tertagih, bisa saja (terjadi disclaimer) karena itu

kan merupakan salah satu sumber dan salah satu
indicator, sehingga jika anggaran tidak kembali,

maka itu bisa saja jadi disclaimer,” kata Sutirto, di

Kantor Bupati, Rabu (28/9).

" Untuk itu; katanya, tak ada pilihan bagi tim
TPTGR selain konsisten dan bersikap tegas
dalam menindaklanjuti seluruh temuan BPK

RI pada tahun sebelumnya agar terhindar dari -

opini disclaimer yang kelima kalinya secara
berturut-turut.

Ditegaskan Sutirto, saat ini TPTGR Pemkab

Buol sedang melakukan tindak lanjut atas hasil
temuan BPK, BPKP maupun inspektorat.

“Tim TPTGR sedang menindaklanjuti atas hasil -
temuan yang diaudit oleh BPK, BPKP, inspektorat
Provinsi maupun kabupaten kepada aparatur yang
ada, disclaimer bukan bergantung pada TPTGR
tapi kita hanya mengembalikan dana atau uang

‘Negara yang selama ini belum dikembalikan dalam

bentuk administrasi maupun dalam bentuk uang,”
ungkapnya.
Sutirto pada kesempatan tersebut tidak bisa

~ memberikan data secara rill mengenai berapa

jumlah keseluruhan temuan yang ada. Bahkan ia
terkesan enggan mengungkapkan temuan
tersebut ada di SKPD mana saja. Sutirto hanya
mau menjelaskan, sejauh ini dari 30 orang yang
diundang TPTGR, baru 20 orang yang menghadiri
sekaligus membuat komitmen untuk menye-
lesaikan temuannya GUS,










